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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan bahan ajar science

literacy terhadap peningkatan prestasi belajar IPA siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian
ini adalah penelitian dan pengembangan. Penelitian menggunakan metode eksperimen semu
(Quasi-eksperimental) dengan simple random sampling. Dalam pelaksanaan pengujian
digunakan dua kelompok sampel, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tahap
pengujian produk ini laksanakan pada dua sekolah dasar di kecamatan gunungpati dengan
sampel adalah 56 siswa kelas IV sekolah dasar pada Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri
atas 30 siswa SD A dan 26 siswa SD B. Data dikumpulkan menggunakan tes. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahan ajar IPA berbasis science literacy efektif meningkatkan prestasi
belajar siswa dengan hasil perhitungan uji-t sebesar 0,031. Hasil uji-t tersebut membuktikan
adanya perbedaan nilai pretest dan posttest pada kelompok kontrol dan eksperimen. Jadi
dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar IPA berbasis science literacy efektif untuk
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas IV sekolah dasar.
Kata kunci: bahan ajar, science literacy, prestasi IPA

THE EFFECTIVENESS OF SCIENCE LITERACY
TO IMPROVE SCIENCE ACHIEVEMENT

Abstract
This study was aimed at determining the effectiveness of the use of science literacy

teaching materials on improving science learning achievement of fourth grade elementary
school students. The method used was research and development. The quasi-experimental
with simple random sampling was used to select the sampling. In the implementation of the
test, two sample groups were used, namely the experimental group and the control group. The
testing phase of this product was carried out in two elementary schools in Gunungpati sub-
district with a sample of 56 students of grade IV elementary school in the 2017/2018 school
year. They consisted of 30 students of elementary school A and 26 students of elementary
school B. The data were collected using tests. The results show that science-based science
literacy teaching materials were effective in improving student learning achievement with
the t-test calculation of 0.031. The results of the t test prove the difference between pretest
and posttest values in the control and experimental groups. It can be concluded that the use of
science teaching materials based on science literacy is effective to improve science learning
achievement of fourth grade elementary school students.
Keywords: teaching material, science literacy, achievement in science education
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PENDAHULUAN
Pendidikan I lmu Pengetahuan

Alam (IPA) dapat direalisasikan melalui
berbagai upaya, salah satunya yaitu melalui
pembelajaran IPA (Rahayu & Laksono,
2015). Pembelajaran IPA di SD merupakan
suatu pembelajaran yang dapat menambah
pengetahuan siswa di alam sekitarnya, yang
diperoleh dari pengalaman melalui kegiatan
ilmiah (Rini, Tangkas, & Said, 2014; BSNP
2007, p. 139). Pembelajaran IPA merupakan
pembelajaran yang mampu menumbuhkan
dan menanamkan literasi sains pada
siswa. melalui pembelajaran IPA ini siswa
belajar tentang konsep sains, melakukan
praktikum, dan memecahkan masalah
secara ilmiah. namun pembelajaran IPA
yang mengarahkan pada literasi sains masih
kurang (Khaeroningtyas, Permanasari, &
Hamidah, 2016). Pemahaman konsep sains
dan kemampuan literasi sains siswa akan
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi
belajar IPA siswa.

Hasil analisis Program for Inter-
national Student Assessment (PISA) 2015
dalam matematika, sains, dan membaca
yang diselenggarakan Organisation for
Economic Co-operation and Development
(OECD) menunjukkan bahwa kualitas
pendidikan Indonesia berada pada
peringkat 69 dari 76 negara (OECD,
2016). Untuk literasi sains siswa-siswi
Indonesia memperoleh peringkat 62 dari
69 negara yang dievaluasi. Pembelajaran
yang mengarahkan pada pembentukan
literasi sains siswa di Indonesia masih
kurang (Setiawan, Innatesari, Sabtiawan,
& Sudarmin, 2017). Selain hasil PISA
tersebut kualitas pendidikan Indonesia
dalam IPA juga di evaluasi oleh TIMSS
2015 yang menunjukkan bahwa Indonesia
berada pada peringkat 44 dari 47 negara
(Jones, Wheeler, & Centurino, 2015).
Kedua penilaian tersebut menunjukkan
bahwa kualitas pendidikan IPA dan literasi

sains di Indonesia masih rendah sehingga
perlu adanya peningkatan prestasi IPA
dan literasi sains pada siswa di Indonesia.
Kemampuan literasi sains harus dibangun
oleh guru agar tertanam dalam diri siswa,
dengan fakta-fakta sains yang ada, siswa
diharapkan mampu memiliki keterampilan-
keterampilan dalam pembelajaran, dan
kemampuan dalam mengambil keputusan
(Betari, Yanthi, & Rostika, 2016).

Rasionalisasi permasalahan tersebut
relevan dengan data yang diperoleh dari
pembelajaran IPA di kelas IV sekolah dasar
di kecamatan gunungpati menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran IPA siswa
hanya terlihat antusias saat kegiatan
praktikum, namun guru jarang mengajak
siswa untuk melakukan pengamatan secara
langsung. Saat penyampaian konsep guru
hanya menggunakan metode konvensional
sehingga siswa kurang diajak untuk aktif
memahami konsep yang disampaikan,
selain itu hasil belajar IPA siswa kelas IV
juga tergolong rendah dibandingkan mata
pelajaran lainnya. Hal itu dikarenakan
materi dalam pembelajaran IPA sangat luas
dan banyak, sehingga banyak siswa yang
sulit memahaminya. Permasalahan tersebut
juga didukung oleh penelitian Purnawan
(2015) yang membuktikan bahwa masalah
yang dihadapi di lapangan yaitu adanya
kegagalan siswa dalam perolehan hasil tes.

Permasalahan-permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan lite-rasi
sains dan prestasi belajar IPA siswa kelas
IV masih rendah. Salah satu faktor yang
mempengaruhi rendahnya literasi sains
dan prestasi belajar siswa dalam pem-
belajaran IPA adalah minimnya referensi
atau bahan ajar sebagai sarana untuk
menunjang pembelajaran (Sugiyanto,
Kartika, & Purwanto, 2012). Sumber
belajar yang digunakan dalam pembelajaran
mempengaruhi keluasan ilmu yang
diperoleh oleh siswa dan ketertarikan
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siswa dalam mempelajarinya. Salah satu
sumber belajar adalah bahan ajar yang
memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran, dan ketersediaan bahan ajar
dapat membantu siswa dalam memperoleh
materi pembelajaran (Parmin & Peniati
2012). Bahan ajar merupakan faktor
penting dalam kegiatan pembelajaran,
karena melalui bahan ajar yang digunakan
dalam pembelajaran penyampaian materi
pada siswa dapat berjalan dengan baik.
Bahan ajar merupakan materi ajar yang
disusun secara sistematis untuk disajikan
dalam proses pembelajaran (Danaswari,
Kartimi, & Roviati, 2013). Bahan ajar yang
baik adalah bahan ajar yang disesuaikan
dengan perkembangan serta karakteristik
siswa, sehingga siswa mudah memahami
konsep yang disajikan dalam bahan ajar.
Dalam kegiatan pembelajaran IPA guru
hanya menggunakan buku elektronik siswa
(BSE) dan buku paket lain yang beredar
(Yuliati, 2013). Buku yang digunakan oleh
guru dalam pembelajaran IPA tersebut
belum memuat literasi sains yang lengkap
dan materi yang tersaji juga terlalu luas,
sehingga siswa sulit memahami konsep
IPA dalam buku. Kesulitan siswa dalam
memahami konsep tersebut mempengaruhi
tinggi rendahnya prestasi belajar siswa
dan kemampuan berpikir ilmiah siswa.
Bahan ajar secara garis besar terdiri atas
pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang harus dipelajari siswa dalam rangka
mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan (Leksono, Syachruroji, &
Marianingsih, 2015).

Bahan ajar yang digunakan oleh siswa
untuk belajar dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya literasi sains dan juga prestasi
belajar IPA. Rendahnya prestasi belajar
IPA menunjukkan bahwa siswa kurang
memahami materi yang disampaikan
oleh guru maupun materi yang siswa
pelajari sendiri melalui bahan ajar yang

mereka miliki. Prestasi belajar IPA siswa
bukan hanya dinilai melalui pengetahuan
siswa secara tertulis, namun juga menilai
pemahaman siswa tentang materi IPA
melalui kegiatan praktikum. Oleh sebab
itu perlu adanya buku sains yang sesuai
dengan kemampuan siswa dan berdasarkan
literasi sains, salah satunya adalah bahan
ajar berbasis literasi sains. Literasi sains
(science literacy) didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang untuk memahami
sains, mengkomunikasikan sains, serta
menerapkan pengetahuan sains untuk
memecahkan masalah sehingga memiliki
sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap
diri dan lingkungannya dalam mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan sains (Toharudin, Hendra-
wati, & Rustaman, 2011, p. 7; Holbrook
& Ronnikmae, 2009). Setiap siswa pada
berbagai jenjang pendidikan perlu memiliki
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan
yang scientific literate (Gherardini,
2016). Tingkat pemahaman konsep dan
kemampuan literasi sains yang dimiliki
siswa mempengaruhi prestasi belajar IPA
siswa.

Pentingnya menumbuhkan kemampuan
literasi sains siswa dan meningkatkan
prestasi belajar IPA siswa, maka salah satu
solusinya adalah dengan mengembangkan
bahan ajar IPA berbasis science literacy
yang mampu meningkatkan prestasi belajar
IPA siswa, meningkatkan pemahaman
konsep sains siswa, menumbuhkan sikap,
dan cara berpikir ilmiah siswa. Karena
dengan siswa memahami konsep yang
dipelajari akan berpengaruh pada prestasi
belajar IPA siswa. Selain itu bahan ajar
yang lengkap akan membantu siswa dalam
belajar, serta berpengaruh pada pencapaian
tujuan pembelajaran (Widowati, Nurohman,
& Anjarsari, 2017). Bahan ajar literasi sains
setidaknya harus memuat empat kategori
literasi sains, yaitu sains sebagai batang



224

tubuh pengetahuan, sains sebagai cara
menyelidiki, sains sebagai cara berpikir, dan
interaksi sains, teknologi, dan masyarakat
(Chiappetta, Fillman, & Sethna, 1991, p.
716). oleh karena itu tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui keefektifan bahan
ajar IPA berbasis literasi sains terhadap
peningkatan prestasi belajar IPA siswa kelas
IV sekolah dasar.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian

pengembangan. Pada penelitian pengem-
bangan ini peneliti menggunakan tiga tahap
penelitian pengembangan dari Sukmadinata
(2013, p.184) yaitu tahap pendahuluan,
pengembangan, dan pengujian. Pada tahap
pendahuluan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pada tahap ini data
diperoleh menggunakan wawancara,
observasi, dan analisis data. Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
SD Negeri Gunungpati 01, SD Negeri
Sumurrejo 02, dan SD Negeri Plalangan
04 yang dipilih  dengan teknik random
sampling.

Tahap pengembangan dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan eksperimental.
Perhitungan eksperimen dalam penelitian
ini digunakan untuk menghitung validasi
desain produk dan keefektifan produk bahan
ajar IPA berbasis science literacy. Hasil
validasi desain adalah proses untuk menilai
apakah rancangan produk, dalam hal ini
produk baru secara rasional akan lebih
efektif dari yang lama atau tidak (Sugiyono,
2010, p. 414). Validasi desain dalam
penelitian ini dilakukan oleh 7 validator,
yaitu 2 validator bahasa, 2 validator media,
dan 3 validator materi pelajaran IPA
dengan kriteria derajat pendidikan minimal
magister (S2). Validasai desain dalam
pengembangan bahan IPA berbasis science
literacy ini menggunakan skala Likert
dengan rentang nilai 1 sampai dengan 4.

Penentuan skor dalam menghitung skala
likert tersebut menggunakan pengolahan
data skor menurut Hadi (2015, p. 13)
yaitu dengan menentukan skor maksimal,
menentukan skor minimal, selisih skor
maksimal dan minimal, dan menentukan
interval kelas. Selain itu validasi desain
juga dihitung dengan rumus persentase.

Untuk menghitung keefektifan bahan
ajar IPA berbasis science literacy dalam
penelitian ini digunakan metode eksperimen
semu (Quasi-eksperimental). Eksperimen
semu bertujuan untuk memperoleh infor-
masi yang merupakan perkiraan yang
dapat diperoleh dari keadaan sebenarnya
dalam kondisi yang tidak memungkinkan
untuk mengontrol dan atau memanipulasi
semua variable yang relevan (Burhanuddin,
2012, p. 15). Sampel dalam penelitian
ini diambil dengan menggunakan teknik
random sampling. Dalam pelaksanaan
pengujian digunakan dua kelompok sampel,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen diberikan
perlakuan pembelajaran dengan bahan ajar
IPA berbasis science literacy, sedangkan
kelompok kontrol diberi perlakuan dalam
pembelajaran dengan menggunakan buku
cetak yang biasa digunakan oleh dalam
pembelajaran IPA di kelas. Penelitian
ini laksanakan pada dua sekolah dasar
di kecamatan gunungpati kota semarang
Indonesia yaitu sekolah dasar negeri
plalangan 04 sebagai kelompok eksperimen
dan sekolah dasar negeri nongkosawit 01
sebagai kelompok kontrol. Subjek dalam
penelitian ini adalah 56 siswa kelas IV
sekolah dasar di kecamatan gunungpati
pada tahun ajaran 2017/2018.

Data pada tahap pengujian ini dianalisis
menggunakan uji t Independen dengan
bantuan Software SPSS 24 yang diuji dengan
independent sample t test. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan menggunakan
lembar soal tes hasil belajar IPA materi
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bagian tubuh hewan dan tumbuhan. Tes
adalah suatu teknik pengukuran yang di
dalamnya terdapat berbagai pertanyaan,
pernyataan, atau serangkaian tugas yang
harus dikerjakan atau dijawab oleh
responden (Arifi n, 2011, p. 226). Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
tes awal (pretest) dan tes akhir (postest).
Soal tes yang digunakan adalah 30 pilihan
ganda. Validitas tes menggunakan validitas
isi dengan signifi kansi 0,05, sedangkan
reliabilitas dianalisis menggunakan r
product moment dengan signifikansi
0,05. Tes pada tahap ini digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah menggunakan bahan ajar IPA
berbasis science literacy.

HASIL     PENELITIAN     DAN     PEMBAHASAN
Bahan ajar IPA berbasis science

literacy dalam penelitian ini merupakan
hasil pengembangan bahan ajar IPA
dengan materi bagian tubuh hewan dan
tumbuhan yang didasarkan pada empat
kategori literasi sains menurut Chiappeta
(1991, p.716) yaitu sains sebagai batang
tubuh ilmu pengetahuan, sains sebagai
cara menyelidiki, sains sebagai kegiatan
berpikir, dan interaksi sains, teknologi
dengan masyarakat. Bahan ajar tersebut
memuat kompetensi dasar 3.1 tentang
hubungan bagian tubuh hewan dan
tumbuhan dengan manfaatnya pada
pembelajaran IPA di kelas IV. Bahan ajar
tersebut sebelum diuji keefektifannya
dilapangan terlebih dahulu dilakukan
validasi desain pada para ahli, yaitu
ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.
Validasi ahli atau desain itu dilakukan
untuk menilai apakah rancangan produk,
dalam hal ini produk baru secara rasional
akan lebih efektif dari yang lama atau tidak
(Sugiyono, 2010, p. 414). Melalui validasi
desain ini akan didapatkan masukan dari
para ahli yang nantinya oleh peneliti

digunakan untuk menyempurnakan produk
bahan ajar IPA berbasis science literacy
agar dapat digunakan untuk uji efektifi tas
di lapangan.

Bahan ajar IPA berbasis science
literacy yang dikembangkan belum dapat
digunakan jika belum melalui validasi
bahasa oleh ahli bahasa. Validasi bahasa
dilakukan untuk menilai tata Bahasa, tata
penulisan, kejelasan tulisan, serta ke-
sesuaian Bahasa yang digunakan dalam
pembuatan produk, serta disesuaikan
dengan pengguna produk. Penilaian
bahasa pada bahan ajar atau buku ajar
menurut badan standar nasional pendidikan
(BNSP) 2014 meliputi kelugasan kalimat,
komunikatif, dialogis dan interaktif,
kesesuaian dengan perkembangan siswa,
kesesuaian dengan kaidah bahasa, serta
penggunaan istilah, simbol, dan ikon. Selain
standar penilaian tersebut bahasa dalam
bahan ajar IPA berbasis science literacy ini
disesuaikan dengan tingkat perkembangan
serta pemahaman siswa kelas IV sekolah
dasar. Kalimat yang digunakan dalam
bahan ajar ini juga kalimat yang sederhana
dan memudahkan siswa dalam memahami
konsep IPA yang dipelajari. Kalimat yang
digunakan harus sederhana, singkat,
jelas, dan efektif (Prastowo, 2012, p. 123;
Toharudin dkk., 2011, p. 208). Validasi
bahasa dalam penelitian ini dilakukan
oleh 2 validator bahasa dengan derajat
pendidikan minimal magister.

Validator 1 dan validator 2 yaitu
para ahli bahasa memberikan skor setiap
aspek bahasa, dan skor penilaian bahasa
pada pengembangan bahan ajar IPA
berbasis science literacy ini masuk dalam
kategori sangat baik. Pada aspek kelugasan
kalimat, validator 1 memberikan nilai 4
dan validator 2 memberikan nilai 3.67,
keduanya termasuk kategori sangat baik.
Pada aspek komunikatif, validator 1 dan 2
memberikan nilai 4 dengan kategori sangat
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baik. Pada aspek dialogis dan interaktif,
validator 1 memberikan nilai 4 yang
termasuk kategori sangat baik, sedangkan
validator 2 memberikan nilai 2.5 yang
masuk dalam kategori baik. Pada aspek
kesesuaian dengan perkembangan siswa,
kesesuaian dengan kaidah bahasa, serta
Istilah, symbol dan ikon, secara berturut-
turut validator 1 memberikan nilai 4 dan
validator 2 memberikan nilai 3.5 dengan
kategori sangat baik. Hasil penilaian bahasa
pada setiap aspeknya menunjukkan bahwa
pada penilaian validator 1 memperoleh
rerata 4, sedangkan pada validator 2
memperoleh rerata 3,417. Kedua perolehan
rerata hasil penilaian validator 1 dan
validator 2 ahli bahasa tersebut masuk
dalam kategori sangat baik. Hal itu juga
ditunjukkan dengan peroleh jumlah skor
sebesar 564,58% dan rerata skor sebesar
94,10% pada keseluruhan aspek. Skor
masing-masing validator tersebut diperoleh
dari rentang skala likert 4. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dari segi bahasa,
bahan ajar IPA berbasis science literacy
dapat digunakan. Hasil penilaian ahli
tersebut didukung oleh penelitian Safi tri
dan Hartati (2016) yang membuktikan
bahwa produk yang dikembangkan menurut
ahli bahasa layak digunakan. Meskipun
masuk dalam kategori sangat baik, namun
pada indikator dialogis dan interaktif
dengan deskriptor kemampuan memotivasi
peserta didik memperoleh skor 2 dari
validator 2, sehingga perlu adanya perbaikan
pada deskriptor bahasa tersebut. Karena
pemberian skor 2 artinya bahwa pada bahan
ajar yang dikembangkan belum mampu
menunjukkan kemampuan memotivasi
peserta didik pada aspek kebahasaannya.
Deskriptor tersebut peneliti perbaiki sesuai
saran dan masukan yang diberikan oleh
validator agar isi pada bahan ajar dapat
memunculkan kemampuan memotivasi
siswa dalam mencapai kompetensi yang

diharapkan. Dalam mengembangkan
suatu produk bahan ajar harus mampu
untuk meningkatkan motivasi siswa dan
efektif dalam mencapai kompetensi yang
diharapkan (Asyhar, 2011, p. 154).

Bahan ajar IPA berbasis science
literacy yang kembangkan dapat digunakan
bukan hanya dilihat dari segi bahasanya
saja, namun juga dari media. Validasi media
pada produk bahan ajar ini dilakukan untuk
menilai layout bahan ajar, karena bahan
ajar yang dikembangkan dalam penelitian
ini merupakan bahan ajar cetak. Penilaian
bahasa pada bahan ajar atau buku ajar
menurut badan standar nasional pendidikan
(BNSP) 2014 meliputi ukuran bahan
ajar, desain sampul bahan ajar, desain isi,
Teknik penyajian, pendukung penyajian,
serta koherensi dan keruntutan alur pikir.
Bahan ajar IPA berbasis science literacy
dalam penelitian ini dikembangkan dengan
desain sampul yang sesuai dengan materi
yaitu hewan dan tumbuhan yang didesain
dengan rapid an menarik bagi siswa sekolah
dasar. Selain itu, penyajian isi bahan ajar
dibuat berwarna dengan banyak gambar
yang mampu membantu memperjelas
konsep, serta desain yang menarik sehingga
siswa tidak bosan dalam mempelajarinya.
Hal tersebut didukung oleh Rustaman,
Sekarwinahyu, Sutarno, Widiasih, dan
Budiastra (2014) yang berpendapat bahwa
bahan ajar yang disusun harus menarik
minat siswa yang membacanya. Selain di
dukung dengan gambar, bahan ajar ini juga
tersaji dengan tampilan yang simpel agar
memudahkan siswa memahami konsep
yang dijelaskan, serta terdapat berbagai
latihan yang disajikan menarik dengan
gambar maupun tampilan yang menarik.
Validasi media bahan ajar pada penelitian
ini dilakukan oleh 2 validator dalam bidang
media dengan derajat pendidikan minimal
magister.
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Perbandingan skor nilai setiap indikator
dalam validasi media yang diberikan oleh
validator 1 dan validator 2. Pada indikator
ukuran buku ajar, validator 1 memberikan
skor 3,5 dan validator 2 memberikan skor
4, kedua skor tersebut termasuk kategori
sangat baik. Pada indikator desain sampul
bahan ajar, validator 1 memberikan skor
3,875 dan validator 2 memberikan skor
3,385, kedua skor tersebut masuk dalam
kategori sangat baik. Pada indikator desain
isi bahan ajar, validator 1 memberikan skor
3,95 dan validator 2 memberikan skor 3,33,
kedua skor berkategori sangat baik. Pada
indikator Teknik penyajian dan koherensi
alur pikir kedua validator memberikan skor
4. Kemudian pada indikator pendukung
penyajian validator 1 memberikan skor 3,75
yang berkategori sangat baik, sedangkan
validator 2 memberikan skor 3 yang ter-
masuk kategori sangat baik. Hasil penilaian
media pada setiap aspeknya menunjukkan
bahwa pada penilaian validator 1 memper-
oleh rerata skor 3,784. Pada penilaian
validator 2 memperoleh rerata skor 3,417.
Skor rerata yang diperoleh dari hasil
penilaian validator 1 dan validator 2
tersebut masuk dalam kategori sangat
baik. Hasil tersebut juga ditunjukkan
dengan perolehan jumlah skor sebesar
559,72% dan rerata skor sebesar 93,29
hasil penilaian keseluruhan aspek yang
diberikan oleh kedua validator. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dari segi media,
bahan ajar IPA berbasis science literacy
juga dapat digunakan di lapangan. Produk
yang dikembangkan menurut ahli media
layak digunakan Safi tri dan Hartati (2016).
Meskipun masuk dalam kategori sangat
bagus, namun ada beberapa deskriptor yang
memperoleh skor 2 yaitu penampilan tata
letak, keterangan gambar, soal latihan pada
tiap akhir pembelajaran, dan rangkuman.
Banyak sekali bagian bahan ajar yang perlu
diperbaiki. Peneliti pada aspek media ini

juga telah memperbaiki bahan ajar sesuai
dengan saran dan masukan dari validator.

Bahan ajar IPA berbasis science
literacy yang dikembangkan tidak dapat
dinyatakan layak untuk digunakan jika
belum dinilai pada segi materi. Karena
materi merupakan isi dan bagian yang
paling utama dalam menyusun bahan
ajar yang dikembangkan. Validasi materi
dilakukan untuk menilai kesesuaian materi
dan kelengkapan materi yang terdapat pada
produk bahan ajar. Penilaian bahasa pada
bahan ajar atau buku ajar menurut badan
standar nasional pendidikan (BNSP) 2014
meliputi kesesuaian kompetensi dasar,
keakuratan materi, kemutahiran isi materi,
dan mendorong rasa keingintahuan. Selain
penilaian dari BNSP tersebut, materi
pada bahan ajar tersebut juga dinilai dari
muatan literasi sainsnya. Materi pada
produk bahan ajar yang dikembangkan
ini merupakan materi bagian tubuh hewan
dan tumbuhan yang merupakan salah satu
materi IPA di kelas IV pada tema 3. Materi
dalam bahan ajar IPA berbasis science
literacy ini menyajikan konsep bagian
tubuh hewan dan tumbuhan yang disajikan
sedara mendalam dan dengan kalimat
yang sederhana, sehingga siswa akan
mudah memahami konsep yang dipelajari.
Materi diperoleh dari berbagai sumber IPA
yang terkait dengan bagian tubuh hewan
tumbuhan. hal ini diperkuat oleh pendapat
Depdiknas (2008, p. 6) bahwa dalam
penyusunan materi harus memperhatikan
kedalaman dan keluasan cakupan materi.
Keluasan materi menggambarkan seberapa
banyak materi-materi yang dimasukkan,
sedangkan kedalaman materi menyangkut
rincian konsep-konsep yang terkandung
di dalamnya yang harus dipelajari oleh
siswa. Validasi materi pada bahan ajar ini
dinilai oleh 3 ahli materi IPA dengan derajat
pendidikan minimal magister (S2).
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Perbandingan skor nilai setiap indikator
dalam validasi materi yang diberikan oleh
validator 1, validator 2, dan validator 3.
Pada indikator kesesuaian dengan kompe-
tensi dasar validator 1 memberikan skor
3, validator 2 memberikan skor 3,67 dan
validator 3 memberikan skor 4 dengan
kategori sangat baik. Pada indikator
keakuratan materi, validator 1 memberikan
skor 2,5 dan validator 2 memberikan skor
2,83 dengan kategori baik, sedangkan
validator 3 memberikan skor 3,33 dengan
kategori sangat baik. Pada indikator
kemutakhiran isi materi, validator 1 mem-
berikan skor 2,67 dengan kategori baik,
sedangkan validator 2 memberikan skor
3,33 dan validator 3 memberikan skor 3,67
dengan kategori sangat baik. Pada indikator
mendorong keingintahuan, validator 2 dan 3
memberikan skor 3,5 dengan kategori sangat
baik, sedangkan validator 1 memberikan
skor 2 dengan kategori baik. Pada indikator
literasi sains yaitu sains sebagai ilmu
pengetahuan, validator 2 memberikan skor
3,2 dan validator 3 memberikan skor 3,4
dengan kategori sangat baik, sedangkan
validator 1 memberikan skor 2,8 dengan
kategori baik. Pada indikator literasi
sains yaitu sains sebagai cara menyelidiki
validator 1 memberikan skor 3, validator
2 memberikan skor 3,25 dan validator
3 memberikan skor 4 dengan kategori
sangat baik. Pada indikator literasi sains
yaitu sains sebagai cara berpikir ilmiah,
validator 2 dan validator 3 memberikan
skor 3,6 dengan kategori sangat baik,
sedangkan validator 1 memberikan skor
2,4 dengan kategori baik. Pada indikator
literasi sains yaitu interaksi STM, validator
2 dan 3 memberikan skor 3,67 dengan
kategori sangat baik, sedangkan validator 1
memberikan skor 2,33 dengan kategori baik.
Hasil perbandingan tersebut menunjukkan
bahwa skor keseluruhan aspek materi
yang diberikan oleh validator 1 sebesar

2,617 yang masuk dalam kategori baik,
pada validator 2 memperoleh rerata skor
sebesar 3,161 dengan kategori sangat baik,
sedangkan dari validator 3 memperoleh
rerata skor sebesar 3,613 dengan kategori
sangat baik.

Hasil penilaian aspek materi yang
diberikan oleh ketiga validator tersebut
secara keseluruhan aspek penilaian materi
pada bahan ajar IPA berbasis science
literacy yang dikembangkan memperoleh
jumlah skor sebesar 640,97% dan rerata skor
sebesar 80,12%. Skor yang diperoleh pada
aspek materi tersebut secara keseluruhan
masuk dalam kategori sangat bagus. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pada validasi
bahasa ini, bahan ajar IPA berbasis science
literacy juga layak untuk digunakan di
lapangan. Validasi materi pada produk
yang dihasilkan memperoleh kategori
sangat baik (Suyantiningsih, Munawaroh,
& Rahmadona,2016; Mulyani, Widyastuti,
& Hendri, 2013) yang membuktikan bahwa.
Meskipun masuk dalam kategori sangat
baik, namun ada banyak hal yang masih perlu
diperbaiki karena validator memberikan
skor 2 yaitu pada deskriptor kedalaman
materi, keakuratan konsep, keakuratan
konsep, keakuratan gambar, gambar
diagram, mendorong rasa ingin tahu, dan
mendorong rasa ingin tahu. Peneliti dalam
penelitian ini sudah memperbaiki bahan
ajar sesuai dengan saran dan masukan yang
diberikan oleh para validator.

Bahan ajar IPA berbasis science
literacy yang dikembangkan setelah
divalidasi oleh para validator bahasa,
media, dan materi kemudian diperbaiki
sesuai dengan masukan dan saran yang
diberikan oleh validator. Hasil revisi
bahan ajar lalu dikonsultasikan kembali
pada para ahli sampai dinyatakan layak
untuk dapat digunakan untuk pengujian di
lapangan. Pengujian dilapangan tersebut
bertujuan untuk mengetahui keefektifan
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bahan ajar IPA berbasis science literacy
terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas
IV siswa sekolah dasar di kecamatan
gunungpati. Penelitian ini dilakukan  pada
dua sekolah dasar negeri, yaitu 30 siswa
kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Plalangan
04 sebagai kelompok eksperimen dan 26
siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri
Nongkosawit 01 sebagai kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan
yaitu kegiatan pembelajaran IPA dengan
menggunakan bahan ajar IPA berbasis
science literacy. Kelompok kontrol dalam
pembelajaran IPA menggunakan buku ajar
yang biasa digunakan dalam pembelajaran.
Berdasarkan perlakuan yang diberikan
oleh masing-masing kelompok tersebut,
lalu dibandingkan prestasi belajar yang
diperoleh oleh kelompok kontrol dan
eksperimen.

Hasil belajar siswa di Indonesia di-
katakan berhasil jika memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah
ditetapkan oleh guru pada setiap sekolah
(Sukma & Ibrahim, 2016). KKM pada
mata pelajaran IPA di kelas IV pada
sekolah dasar yang dijadikan sebagai
kelompok kontrol dan eksperimen yaitu
60. Sebelum memulai pembelajaran IPA
dengan materi bagian tubuh hewan dan
tumbuhan, kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen sama-sama diberikan pretest
dengan soal yang sama yaitu 30 soal
pilihan ganda dengan materi bagian tubuh
hewan dan tumbuhan. Hal tersebut untuk
mengetahui pemahaman siswa tentang
konsep bagian tubuh hewan dan tumbuhan,
serta untuk menguji keseimbangan. Hasil
pretest tersebut kemudian dilakukan uji
t independen dengan bantuan software
SPSS 24. Pada perhitungan uji t untuk
keseimbangan ini telebih dahulu melakukan
perhitungan uji prasyarat yaitu menghitung
normalitas dan homogenitas. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui data pretest

yang diperoleh dari kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen berdistribusi normal
dan juga homogen atau tidak.

Uji prasyarat pada uji keseimbangan
dalam penelitian ini untuk uji normalitas
dianalisis dengan software SPSS versi 24
yang dihitung menggunakan kolmogrov-
smirnov. Hasil uji prasyarat normalitas pada
kelompok eksperimen memperoleh taraf
signifi kansi 0,151 lebih besar dari α = 0,05
sehingga H

0
diterima yang artinya bahwa

nilai pretetst kelas eksperimen berdistribusi
normal, dan pada kelas kontrol diperoleh
taraf signifi kansi 0,651 lebih besar dari α
= 0,05 sehingga H

0
diterima yang artinya

bawa nilai pretest kelas kontrol berdistribusi
normal. Uji homogenitas pretest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol pada uji
keseimbangan ini dihitung dengan levene
test dan memperoleh taraf signifikansi
0,727. Nilai signifi kansi uji homogenitas
tersebut lebih besar dari α = 0,05 sehingga
nilai pretest kelas eksperimen dan kontrol
dinyatakan homogen atau sama.

Hasil uji prasyarat yang diperoleh
tersebut menunjukkan bahwa data pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
seimbang atau sama. Data pretest dihitung
dengan uji t independent. Uji t independen
yang dilakukan ini untuk mengetahui
apakah data pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol terdapat perbedaan
atau tidak. Jika terdapat berpedaan pada
data pretest yang diuji maka H

0
ditolak,

namun sebaliknya jika tidak ada perbedaan
pada data pretest maka H

0
diterima. Hasil

uji t independen pada uji keseimbangan
ini dianalisis dengan software SPSS versi
24 dengan menggunakan independent
sample t test. Hasil uji t independen
pada uji keseimbangan ini memperoleh
nilai signifikansi 0,097 (<0,05), dapat
disimpulkan bahwa H

0
ditrima, yang

artinya tidak ada perbedaan antara nilai
pretest siswa pada kelompok eksperimen
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dan kelompok kontrol sehingga dapat juga
disebut bahwa data tersebut seimbang.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua
kelompok dapat dilanjutkan pada tahap uji
efektivitas.

Setelah diketahui bahwa kedua
kelompok seimbang, dilakukan pembe-
lajaran IPA dengan materi bagian tubuh
hewan dan tumbuhan. Kelompok kontrol
dengan menggunakan bahan ajar yang
biasa digunakan, sedangkan kelompok
eksperimen menggunakan bahan ajar
IPA berbasis science literacy. Selama
kegiatan pembelajaran, siswa pada
kelom-pok eksperimen lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran dan juga
senang mempelajari konsep bagian tubuh
hewan dan tumbuhan yang disajikan
dalam bahan ajar. Selain mempelajari
konsep yang diajarkan, siswa juga diajak
untuk mengerjakan berbagai soal latihan,
melakukan pengamatan yang dikerjakan
secara kelompok, mempresentasikan
hasil kelompok, dan juga mengerjakan
soal teka teki silang (TTS) yang terkait
dengan materi sehingga siswa dapat belajar
sambil bermain secara kelompok. Dengan
mengerjakan berbagai latihan terkait materi,
siswa akan lebih memahami konsep sains
yang dipelajarinya. Hal tersebut diperkuat
oleh pendapat Eggen (2012, p. 110) bahwa
semakin sering siswa belajar tentang satu
topik, semakin baik mereka mampu berpikir
tentang topik itu. Artinya, semakin sering
siswa dihadapkan pada soal analisis dan
penggunaan konsep, semakin baik pula
kemampuan mereka. Pada kelompok
kontrol, siswa cenderung lebih pasif belajar
karena siswa hanya diajak untuk membaca
materi dan juga mengerjakan soal-soal.
Selain itu, kelompok yang menggunakan
bahan ajar IPA berbasis science literacy
juga lebih antusias dalam mempelajari
materi. Menurut mereka materi mudah
dipahami dan banyak gambar-gambar yang

membantu mereka memahami materinya.
Prastowo (2012, p. 124) menjelaskan bahwa
gambar-gambar yang dapat mendukung dan
memperjelas isi materi sangat dibutuhkan
karena selain memperjelas uraian materi,
gambar atau simbol juga dapat menambah
daya tarik, serta mengurangi kebosanan
siswa untuk mempelajari materi.

Kegiatan akhir pembelajaran adalah
memberikan soal posttest pada kelompok
kontrol dan kelompok ekperimen. Soal
posttest yang diberikan ini sama dengan
pretest, yaitu menggunakan 30 soal pilihan
ganda tentang bagian tubuh hewan dan
tumbuhan. Perhitungan N-Gain dilakukan
dengan menghitung selisih nilai pretest dan
posttest pada masing-masing kelompok
perlakuan. Data N-Gain tersebut digunakan
untuk dihitung dalam uji t independen.
Sebelum dilakukan uji t terlebih dahulu
melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas
dan homogenitas.

Uji prasyarat normalitas pada uji
keefektifan dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan software SPSS 24 versi 24
yang dihitung menggunakan kolmogrov-
smirnov. Pada kelompok eksperimen
diperoleh taraf signifi kansi 0,503 lebih besar
dari α = 0,05 sehingga H

0
diterima. Artinya,

data kelompok eksperimen berdistribusi
normal. Pada kelompok kontrol diperoleh
taraf signifi kansi 0,404 lebih besar dari
α = 0,05 sehingga H

0
diterima. Artinya,

data pada kelompok kontrol berdistribusi
normal. Uji prasyarat homogenitas dalam
penelitian ini dihitung menggunakan
levene test. Pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol pada uji keefektifan
ini diperoleh taraf signifi kansi 0,098 lebih
besar dari α = 0,05 sehingga H

0
diterima.

Artinya, data kelompok eksperimen dan
kontrol homogen atau sama. Uji prasyarat
tersebut membuktikan bahwa data yang
diperoleh pada uji keefektifan penggunaan
bahan ajar IPA berbasis science literacy
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berdistribusi normal dan homogen. Hasil
uji prasyarat tersebut telah memenuhi
syarat untuk dapat dilakukan pengujian t
independent, yang dihitung menggunakan
uji Independent Sample t-Test. Uji t tersebut
untuk mengetahui apakah ada perbedaan
antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen atau tidak. Jika H

0
diterima

maka artinya tidak ada perbedaan antara
nilai pretest-posttest pada kelompok kontrol
dan eksperimen, sedangan jika H

0
 ditolak

maka artinya ada perbedaan antara nilai
protest-posttest pada kelompok kontrol
dan eksperimen. Data N-Gain kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen diuji t
independent dan diperoleh nilai signifi kansi
sebesar 0,031. Hasil signifi kansi tersebut
kurang dari α = 0,05 (<0,05), yang artinya
bahwa ada perbedaan antara prestasi belajar
IPA siswa pada kelompok ekperimen yang
menggunakan bahan ajar IPA berbasis
science literacy dan kelompok kontrol yang
tidak menggunakan bahan ajar IPA berbasis
science literacy.

Keefektifan pengunaan bahan ajar IPA
berbasis science literacy dalam penelitian ini
selain ditunjukkan melalui hasil perhitungan
uji t, juga dapat dilihat melalui perhitungan
mean, median, rerata, nilai maksimal, dan
nilai maksimal pada nilai pretest dan posttest
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Per-hitungan tersebut untuk menunjukkan
perbedaan nilai antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Data dari hasil
tes prestasi belajar IPA siswa (hasil pretest
dan posttest) pada kelompok kontrol dan
eksperimen ditunjukkan dengan perolehan
hasil perhitungan mean, median, average,
nilai maksimal dan nilai minimal. Pada
kelompok eksperimen pretest memperoleh
jumlah 1163 meningkat menjadi 2023
dalam posttest, rata-rata nilai yang diperoleh
kelompok eksperimen juga meningkat
dari 38,77 menjadi 67,44. Hasil posttest
kelompok eksperimen juga baik yang

ditunjukkan dengan perolehan nilai minimal
sebesar 60, nilai maksimal 83, dan nilai
tengah 67. Pada kelompok kontrol jumlah
nilai yang diperoleh pada pretest sebesar
927 meningkat menjadi 1503 dalam posttest.
Peningkatan pada kelompok kontrol tersebut
juga dapat dilihat pada perolehan rata-rata
skor yang awalnya 35,65 menjadi 57,82.
Posttest kelompok kontrol menunjukkan
nilai minimal yang diperoleh 37, nilai
maksimal 77, dan nilai tengah 60. Perolehan
nilai kelompok kontrol tersebut masih
kurang karena belum mencapi standar KKM
pembelajaran IPA yang ditetapkan oleh
sekolah yaitu 60.

Perolehan hasil belajar baik jumlah nilai
maupun rata-rata nilai pretest dan posttest
pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol menunjukkan perbedaan yang
signifi kan. Rata-rata nilai yang diperoleh
kelompok kontrol belum mencapai KKM
sedangkan rata-rata nilai yang diperoleh
kelompok eksperimen sudah mencapai KKM
IPA kelas IV di Kecamatan Gunungpati yaitu
60. Perolehan hasil tersebut membuktikan
bahwa kelompok eksperimen yang me-
lakukan kegiatan pembelajaran IPA dengan
menggunakan bahan ajar IPA berbasis
science literacy memperoleh nilai yang
lebih baik dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang memakai buku ajar yang biasa
digunakan oleh guru. Bahan ajar IPA berbasis
science literacy efektif untuk meningkatkan
prestasi belajar IPA siswa kelas IV sekolah
dasar. Keefektifan itu ditunjukkan dengan
prestasi siswa kelompok eskperimen lebih
baik dibandingkan kelompok kontrol,
karena siswa pada kelompok eksperimen
mampu memahami konsep yang disajikan
pada bahan ajar dan mampu mengerti
manfaat konsep yang dipelajarinya dalam
kehidupan.

Berdasarkan hasil penelitian mem-
buktikan bahwa bahan ajar IPA berbasis
science literacy efektif digunakan untuk
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meningkatkan prestasi belajar siswa kelas
IV. Keefektifan penggunaan bahan ajar IPA
berbasis science literacy dalam mening-
katkan prestasi belajar siswa tersebut juga
didukung oleh penelitian-penelitian yang
relevan. Produk yang diterapkan dalam
pembelajaran efektif meningkatkan prestasi
belajar IPA dan penguasaan materi IPA siswa
(Ahmadi, Abdolmaleki, & Khoshbakht,
2011; Jbeili, 2013; Jumadi, Paidi, Tiarani,
& Retnowati, 2014; Syofyan, 2015).
Penelitian Güçlüer dan Kesercioğlu (2012)
membuktikan bahwa dengan menggunakan
kegiatan pengembangan literasi sains pada
siswa dalam pembelajaran sains meru-
pakan metode yang lebih efektif untuk
meningkatkan keberhasilan pelajaran
siswa dibandingkan dengan kegiatan yang
direkomendasikan oleh program sains dan
teknologi.

SIMPULAN
Penilaian aspek bahasa, aspek media,

dan aspek materi pada pengembangan
bahan ajar IPA berbasis science literacy
oleh para ahli dinyatakan layak untuk
digunakan dalam pengujian keefektifan di
lapangan. Hal tersebut ditunjukkan dengan
perolehan skor penilaian bahasa, penilaian
materi pelajaran, dan kandungan literasi
sains masuk kategori sangat baik. Kegiatan
pembelajaran IPA dengan menggunakan
bahan ajar IPA berbasis science literacy ter-
bukti efektif dalam meningkatkan prestasi
belajar IPA kelas IV sekolah dasar pada
materi bagian tubuh hewan dan tumbuhan.
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji
t pada kelompok eksperimen dan kontrol
memperoleh nilai signifi kansi sebesar 0,031
artinya kurang dari α = 0,05 sehingga H

0

ditolak. Perolehan nilai signifi kan tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifi kan rata-rata pretasi belajar IPA
materi bagian tubuh hewan dan tumbuhan
pada siswa kelas IV antara kelompok eks-

perimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eskperimen yang menggunakan bahan ajar
IPA berbasis science literacy menunjukkan
nilai yang lebih bagus dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang menggunakan bahan
ajar biasa.
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